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ABSTRAK

Taman Nasional Sembilang (TNS) yang terletak di pesisir timur Provinsi Sumatera 

Selatan Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA) sebagian besar teridiri dari kawasan 

mangrove dengan banyak muara sungai dan dataran lumpur yang luas. Dalam 

siklusnya sungai akan mengalami proses pendangkalan dasar sungai akibat adanya 

pergerakan sedimen di dasar sungai. Proses sedimen di hilir seringkali menimbulkan 

persoalan seperti pendangkalan sungai dan waduk di daerah hilir yang akan 

berpengaruh pada kapasitas tampungan sungai. Muara sungai Sembilang di gunakan 

sebagai jalur lulu lintas penduduk, adanya sedimentasi pada alur tersebut tentu sangat 

menghambat lalu lintas perairan di daerah tersebut dimana pada saat surut tidak 

dapat dilewati karena adanya pendangkalan alur akibat adanya sedimentasi yang 

cukup tinggi. Untuk mengatasi kesulitan tersebut telah banyak dilakukan penelitian- 

penelitian, baik berupa metode model maupun berupa metode numerik untuk 

mengetahui perilaku sedimen. Beberapa metode yang dikembangkan umumnya 

bersifat lokal, artinya suatu metode mungkin cocok untuk suatu sungai dan mungkin 

juga memberikian hasil yang sangat menyimpang untuk sungai yang lain. Jadi perlu 

diadakan kajian terhadap beberapa metode yang ada untuk mengetahui metode apa 

yang sesuai agar dapat diterapkan pada Sungai Sembilang serta di titik mana debit 

sedimen yang paling besar. Setelah dilakukan perhitungan angkutan sedimen total 

dengan menggunakan tujuh metode dapat ditarik kesimpulan bahwa Metode Shen 

and Hung memberikan hasil yang lebih baik sehingga cocok untuk digunakan pada 

Sungai Sembilang. Dengan menggunakan metode Shen and Hung dari hasil 

perhitungan didapatkan debit sedimen yang paling besar di titik 1 = 0.0242 lb/s dan 

debit sedimen yang paling sedikit di titik 6 = 0.0065lb/s.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Taman Nasional Sembilang (TNS) yang terletak di pesisir timur Provinsi 

Sumatera Selatan Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA) merupakan kawasan lahan 

basah yang sebagian besar terdiri dan hutan mangrove dengan hutan rawa air tawar 

dan hutan rawa gambut yang terletak di belakangnya. Kawasan TN Sembilang ini 

didasarkan pada rekomendasi Gubernur Provinsi Sumatera Selatan (Surat 

Rekomendasi No 522/5459/BAPPEDA-IV/1998), dan SK Menteri Kehutanan pada 

tanggal 15 Maret 2001, No. 76/Kpts-II/2001 tentang Penunjukan Kawasan Hutan di 

Provinsi Sumatera Selatan, yang didalamnya tercantum penunjukan kawasan 

Sembilang menjadi Taman Nasional. Kawasan TN Sembilang sebagian besar teridiri 

dari kawasan mangrove dengan banyak muara sungai dan dataran lumpur yang luas.

Dalam siklusnya sungai akan mengalami proses pendangkalan dasar sungai 

akibat adanya pergerakan sedimen di dasar sungai. Banyak faktor yang 

mempengaruhi pergerakan sedimen tersebut, diantaranya yang berasal dari sedimen 

itu sendiri maupun yang berasal dari kondisi hidrodinamik tempat dimana sedimen 

itu berada, sehingga secara langsung kita sangatlah sulit mempelajari fenomena 

sedimen alam.

1.1

Sedimentasi merupakan permasalahan yang sangat kompleks, terlebih pada 

dearah perairan pantai dan muara sungai. Sedimen adalah material hasil erosi yang 

dibawa oleh aliran air sungai dari daerah hulu dan kemudian mengendap di daerah 

hilir. Proses sedimen di hilir seringkah menimbulkan persoalan seperti pendangkalan 

sungai dan waduk di daerah hilir yang akan berpengaruh pada kapasitas tampungan 

sungai yang pada akhirnya akan menyebabkan terjadinya luapan yang disebut banjir 

pada saat sungai tidak mampu menampung banyaknya air hujan yang masuk ke 

sungai. Secara ekonomis pendangkalan sungai sangat merugikan karena harus 

dilakukan pengerukan yang memerlukan biaya.

Muara sungai Sembilang yang di gunakan sebagai jalur lulu lintas penduduk 

di sekitar memiliki masalah yang serius mengenai sedimentasi. Adanya sedimentasi 

pada alur tersebut tentu sangat menghambat lalu lintas perairan di daerah tersebut 

yang bergantung pada pasang surut dimana pada saat kondisi sungai pasang 

dapat di lewati oleh kapal motor (speed boat\ tetapi pada saat surut tidak dapat
sungai
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dilewati karena adanya pendangkalan alur akibat adanya sedimentasi yang cukup 

tinggi.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut telah banyak dilakukan penelitian- 

penelitian, baik berupa metode model maupun berupa metode numerik untuk 

mengetahui perilaku sedimen. Dalam hal metode yang digunakan orang lebih banyak 

menggunakan metode numerik daripada metode model, karena kelebihan metode 

numerik ini dapat memprediksi fenomena sedimen dalam waktu yang relatif singkat

sehingga dalam hal biaya tentu akan lebih hemat.
Beberapa metode yang dikembangkan untuk menentukan besarnya angkutan 

sedimen umumnya berdasarkan percobaan laboratorium dan analisis data lapangan 

sehingga metode tersebut bersifat lokal, artinya suatu metode mungkin cocok untuk 

suatu sungai dan mungkin juga memberi kian hasil yang sangat menyimpang untuk 

sungai yang lain. Jadi perlu diadakan kajian terhadap beberapa metode yang ada 

untuk mengetahui metode apa yang sesuai agar dapat diterapkan pada Sungai 

Sembilang.

1.2 Rumusan Masalah
Proses sedimentasi pada daerah sungai merupakan kejadian yang simultan 

yang dapat mengakibatkan pendangkalan pada dasar sungai dan perubahan elevasi 

pada dasar sungai sehingga merubah morfologi sungai, oleh karena itu dilakukan 

kajian terhadap pola alur sedimen pada muara sungai sembilang dengan beberapa 

metode yang ada agar diketahui metode apa yang paling mendekati atau sesuai untuk 

diterapkan di sungai sembilang serta di titik mana debit sedimen yang paling besar.

1.3. Tujuan Penulisan

Membandingkan hasil yang didapat dari perhitungan dengan hasil yang 

didapat dari lapangan untuk mengetahui metode apa yang paling cocok digunakan 

pada muara sungai Sembilang serata untuk mengetahui di titik mana debit sedimen 

yang paling besar dengan metode yang sesuai.

1.4 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penelitian adalah muara Sungai Sembilang yang 

terletak di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan Kabupaten Musi Banyuasin 

(MUBA), Sumatera Selatan, dengan panjang alur muara sepanjang 60 meter.
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Ruang Lingkup Penulisan
Berdasarkan pada permasalahan diatas penelitian difokuskan pada titik-titik 

telah ditentukan untuk mengetahui pola alur sedimen pada muara Sungai

1.5

yang
Sembilang dengan cara menghitung dan membandingkan jumlah muatan total

angkutan sedimen dengan menggunakan 7 metode angkutan sedimen dengan bantuan

program Microsoft Excel.

Sistematika Penulisan
Rencana sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini secara garis besar 

disusun menjadi 5 bab sebagai berikut:

BABI. PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

ruang lingkup wilayah, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan mengenai tinjauan pustaka yang menginformasikan tentang 

bahan- bahan yang didapat dari pustaka maupun dari penelitian yang sudah ada.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Pembahasan mengenai langkah-langkah yang akan digunakan dalam 

melakukan penelitian.

BAB IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai hasil dari kajian pola alur sedimen pada muara sungai 
sembilang yang telah dilakukan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.6

Berisi kesimpulan dan saran dari hasil yang telah dibahas pada bab sebelum-
sebelumnya.
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